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Abstrak

Menyusui merupakan proses penting dalam memenuhi kebutuhan nutrisi dan mendukung
pertumbuhan bayi. Keberhasilan menyusui dipengaruhi kemampuan ibu memahami dan
menerapkan teknik menyusui yang benar. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan tingkat literasi
ibu tentang teknik menyusui di wilayah kerja Puskesmas Buntalo Kecamatan Lolak Kabupaten
Bolaang Mongondow Provinsi Sulawesi Utara. Penelitian menggunakan desain deskriptif
kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Populasi berjumlah 143 ibu menyusui dengan
sampel 105 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%
dan teknik accidental sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan lembar observasi
serta dianalisis secara univariat. Hasil menunjukkan 84 responden (80,0%) memiliki literasi baik,
19 (18,1%) cukup, dan 2 (1,9%) kurang. Posisi menyusui yang benar sebesar 52,4% dan perlekatan
yang benar sebesar 54,3%. Disimpulkan bahwa literasi ibu tergolong baik, tetapi praktik teknik
menyusui belum optimal sehingga diperlukan edukasi dan pendampingan berkelanjutan.

Kata Kunci: Literasi kesehatan, perlekatan menyusui, posisi menyusui, teknik menyusui

Pendahuluan

Menyusui merupakan proses biologis yang berperan penting dalam memenuhi kebutuhan
nutrisi bayi dan mendukung pertumbuhan serta perkembangannya secara optimal. World Health
Organization (WHO) dan United Nations Children’s Fund (UNICEF) merekomendasikan
pemberian Air Susu Ibu (ASI) secara eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan, kemudian
dilanjutkan dengan pemberian makanan pendamping ASI hingga usia dua tahun atau lebih (World
Health Organization, 2024). Keberhasilan menyusui tidak hanya bergantung pada produksi ASI,
tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan ibu dalam memahami dan menerapkan teknik menyusui
yang benar.

Secara global, cakupan ASI eksklusif baru mencapai 48% dan masih berada di bawah
target Global Breastfeeding Collective sebesar 70% pada tahun 2030 (World Health Organization
& United Nations Children's Fund, 2023). Di Indonesia, cakupan ASI eksklusif menunjukkan
peningkatan menjadi 74,73% pada tahun 2024, namun masih belum mencapai target nasional
sebesar 80% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023; 2024). Di Provinsi Sulawesi
Utara, cakupan ASI eksklusif juga masih rendah, yaitu 64,95% (Kementerian Kesehatan Republik
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Indonesia, 2018), sehingga diperlukan berbagai upaya untuk meningkatkan keberhasilan
pemberian ASI eksklusif.

Salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan menyusui adalah literasi ibu mengenai
teknik menyusui. Literasi kesehatan mencakup kemampuan memperoleh, memahami,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi kesehatan dalam pengambilan keputusan yang tepat
(World Health Organization, 2024). Edukasi dan dukungan informasi kesehatan terbukti
meningkatkan kemampuan ibu dalam menerapkan teknik menyusui yang benar (Hanapi et al.,
2024). Literasi yang baik memungkinkan ibu menerapkan posisi dan perlekatan menyusui secara
benar sehingga dapat mencegah berbagai masalah, seperti puting susu lecet, bendungan ASI, dan
kegagalan menyusui (World Health Organization, 2009; Nawabi et al., 2021).

Berbagai penelitian telah membuktikan pentingnya literasi kesehatan dalam praktik
menyusui. Fatmawati et al. (2023) melaporkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
health literacy dan pola menyusui pada ibu nifas. Chillerén-Valero et al. (2022) menunjukkan
bahwa ibu dengan literasi kesehatan yang memadai memiliki peluang lebih besar mempertahankan
pemberian ASI eksklusif hingga enam bulan pascapersalinan. Selain itu, Miradwayana et al.
(2021) menemukan bahwa pengetahuan dan pendidikan kesehatan berhubungan dengan
pelaksanaan teknik menyusui yang benar. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan ibu dalam memahami informasi kesehatan berkontribusi terhadap keberhasilan
menyusul.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada hubungan antara
health literacy, pengetahuan, dukungan keluarga, pendidikan kesehatan, atau faktor psikososial
dengan pola dan perilaku menyusui. Penelitian lain lebih banyak menilai pengaruh literasi
terhadap keberlangsungan ASI eksklusif atau mengkaji pengetahuan ibu mengenai teknik
menyusui secara terbatas. Belum banyak penelitian yang secara khusus menggambarkan tingkat
literasi ibu tentang teknik menyusui secara komprehensif yang mencakup kemampuan memahami
informasi, memperoleh akses informasi, dan menerapkan teknik menyusui yang benar pada
pelayanan kesehatan tingkat pertama.

Selain faktor biologis, keberhasilan menyusui juga berkaitan dengan kemampuan ibu
dalam mengolah informasi yang diperoleh dari berbagai sumber. Ibu tidak hanya membutuhkan
informasi mengenai manfaat ASI, tetapi juga perlu memahami langkah-langkah praktis dalam
menempatkan bayi, mempertahankan kontak yang tepat antara mulut bayi dan payudara, serta
mengenali tanda bahwa proses menyusui telah berlangsung dengan benar. Kemampuan tersebut
penting karena informasi yang diterima ibu dapat berasal dari tenaga kesehatan, keluarga, media
sosial, maupun sumber digital yang kualitasnya tidak selalu sama. Oleh sebab itu, literasi
kesehatan menjadi bagian penting dalam membantu ibu memilih informasi yang relevan dan
menerapkannya sesuai kebutuhan.

Berdasarkan telaah penelitian sebelumnya, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada
fokus kajian terhadap literasi ibu tentang teknik menyusui sebagai variabel utama yang dinilai
secara menyeluruh, meliputi aspek pengetahuan, akses informasi, dan penerapan praktik
menyusui. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai
kemampuan ibu dalam memahami dan menerapkan teknik menyusui dibandingkan penelitian-
penelitian sebelumnya yang lebih menitikberatkan pada hubungan antarvariabel atau hanya pada
aspek pengetahuan semata.

Berdasarkan uraian tersebut, masalah penelitian yang ingin dijawab adalah: “Bagaimana
tingkat literasi ibu tentang teknik menyusui di wilayah kerja Puskesmas Buntalo Kecamatan Lolak
Kabupaten Bolaang Mongondow?”” Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat literasi
ibu tentang teknik menyusui sehingga dapat menjadi dasar bagi tenaga kesehatan dalam menyusun
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strategi edukasi dan promosi kesehatan yang lebih efektif guna meningkatkan praktik menyusui
yang benar dan mendukung keberhasilan pemberian ASI.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional untuk menggambarkan tingkat literasi ibu tentang teknik menyusui di wilayah kerja
Puskesmas Buntalo, Kecamatan Lolak, Kabupaten Bolaang Mongondow, Provinsi Sulawesi
Utara. Populasi penelitian berjumlah 143 ibu menyusui di wilayah kerja Puskesmas Buntalo. Besar
sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (e) sebesar 5% (0,05),
sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 105 responden. Selanjutnya, pemilihan responden
dilakukan menggunakan teknik accidental sampling, yaitu responden yang memenuhi kriteria
penelitian dan ditemui pada saat pelaksanaan penelitian di wilayah kerja Puskesmas Buntalo.
Dengan demikian, rumus Slovin digunakan untuk menentukan besar sampel, sedangkan accidental
sampling digunakan untuk menentukan responden yang menjadi sampel penelitian. Responden
penelitian ditentukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi meliputi: (1) ibu
yang sedang menyusui; (2) memiliki bayi usia 0—24 bulan; (3) bersedia menjadi responden
penelitian; dan (4) mampu membaca, memahami, dan mengisi kuesioner penelitian. Kriteria
eksklusi meliputi: (1) ibu yang memiliki kondisi medis yang secara langsung memengaruhi proses
menyusui; (2) tidak dapat menyelesaikan pengisian kuesioner; (3) mengundurkan diri atau tidak
bersedia melanjutkan proses penelitian; dan (4) praktik menyusui tidak dapat dilakukan atau
diamati pada saat penelitian. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret hingga Juni 2026 setelah
memperoleh informed consent dari seluruh responden dengan tetap menjamin kerahasiaan
identitas serta hak partisipan selama proses penelitian.

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang terdiri atas 25 pertanyaan dan lembar
observasi teknik menyusui. Kuesioner disusun berdasarkan teori literasi kesehatan dan pedoman
teknik menyusui yang mencakup pengetahuan dasar menyusui, teknik posisi dan perlekatan,
masalah umum dan penanganan menyusui, serta akses dan sumber informasi. Uji validitas
instrumen dilakukan menggunakan Pearson Product Moment pada 20 responden uji coba. Hasil
uji validitas menunjukkan bahwa seluruh 25 butir pertanyaan dinyatakan valid karena nilai r hitung
lebih besar daripada r tabel sebesar 0,444 pada taraf signifikansi 5%. Uji reliabilitas dilakukan
menggunakan Cronbach’s Alpha dan diperoleh nilai sebesar 0,9396. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa instrumen memiliki konsistensi internal yang sangat baik, sehingga 25 butir pertanyaan
dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian. Data penelitian merupakan data primer
yang diperoleh secara langsung dari responden melalui pengisian kuesioner dan observasi
langsung terhadap praktik posisi dan perlekatan menyusui. Data yang telah terkumpul selanjutnya
dilakukan editing, coding, entry, dan cleaning sebelum dianalisis.

Analisis data dilakukan secara univariat dengan menyajikan distribusi frekuensi dan
persentase untuk menggambarkan tingkat literasi ibu tentang teknik menyusui. Kategori penilaian
tingkat literasi ditentukan berdasarkan persentase skor yang diperoleh responden dengan kategori
baik apabila memperoleh skor 76-100%, cukup 56—75%, dan kurang <55%. Dengan demikian,
responden dengan skor 19-25 dikategorikan memiliki literasi baik, skor 14—18 dikategorikan
cukup, dan skor 0—13 dikategorikan kurang (Arikunto, 2013). Penelitian ini dilaksanakan setelah
memperoleh persetujuan etik (ethical clearance) dari komite etik penelitian Universitas Ahmad
Dahlan dengan nomor etik REC-UAD/01/02/03-2026/091. Dalam pelaksanaan penelitian,
pengisian kuesioner dilakukan setelah responden memperoleh penjelasan mengenai tujuan,
prosedur, manfaat, serta hak responden selama penelitian. Observasi dilakukan untuk melengkapi
informasi yang diperoleh melalui kuesioner, khususnya dalam menilai penerapan posisi dan

STIKes Bina Bangsa Majene, htips://ejournal.stikesbbmajene.ac.id/index.php/delima 279



https://ejournal.stikesbbmajene.ac.id/index.php/delima
https://ejournal.stikesbbmajene.ac.id/index.php/delima

https://ejournal.stikesbbmajene.ac.id/index.php/delima Volume 4 No 2September 2026
DELIMA : Jurnal Kajian Kebidanan e-ISSN 3025-471X
p-ISSN 3025-7913

perlekatan menyusui. Penggunaan kedua instrumen tersebut dimaksudkan agar gambaran literasi
tidak hanya didasarkan pada jawaban pengetahuan, tetapi juga dapat dilihat melalui kemampuan
ibu dalam melakukan praktik menyusui secara langsung. Hasil observasi selanjutnya digunakan
sebagai gambaran pendukung dalam menginterpretasikan temuan penelitian.

Hasil

Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik responden penelitian

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)

Usia < 20 tahun 12 11,4
20-35 tahun 81 77,1

> 35 tahun 12 11,4

Pekerjaan IRT 93 88,6
PNS 5 4,8

Karyawan 5 4,8

Wirausaha 1 1,0

PPPK 1 1,0
Paritas Primipara 43 41,0
Multipara 62 59,0

Pendidikan SD 16 15,2
SMP 38 36,2
SMA 43 41,0

D3 3 2,9

S1 5 4,8

(Sumber: Data primer, 2026)
Keterangan: IRT = Ibu Rumah Tangga; PNS = Pegawai Negeri Sipil;, PPPK = Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja.

Berdasarkan tabel 1, sebagian besar responden berada pada kelompok usia 20-35 tahun
sebanyak 81 orang (77,1%), bekerja sebagai ibu rumah tangga (IRT) sebanyak 93 orang (88,6%),
dan merupakan multipara sebanyak 62 orang (59,0%). Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas
responden merupakan lulusan SMA sebanyak 43 orang (41,0%). Karakteristik tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada wusia reproduktif, memiliki
pengalaman menyusui sebelumnya, serta tingkat pendidikan menengah yang dapat mendukung
kemampuan ibu dalam memahami informasi kesehatan mengenai teknik menyusui.

Pendidikan responden juga perlu diperhatikan dalam interpretasi hasil. Sebagian besar
responden memiliki pendidikan SMA sebanyak 43 orang (41,0%), sedangkan responden dengan
pendidikan SMP sebanyak 38 orang (36,2%). Komposisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki latar pendidikan menengah. Meskipun demikian, tingkat pendidikan
formal tidak dapat digunakan sebagai satu-satunya indikator kemampuan literasi kesehatan.
Literasi juga dipengaruhi oleh pengalaman, kesempatan memperoleh informasi, kemampuan
memahami pesan kesehatan, serta dukungan lingkungan. Oleh karena itu, materi edukasi teknik
menyusui perlu disampaikan dengan bahasa yang sederhana, contoh visual yang jelas, dan
kesempatan praktik agar dapat dipahami oleh ibu dengan latar belakang pendidikan yang beragam.
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Analisis Univariat

Tabel 2. Distribusi tingkat literasi ibu tentang teknik menyusui

Kategori N Persentase (%)
Baik 84 80,0
Cukup 19 18,1
Kurang 2 1,9
Total 105 100,0

(Sumber: Data primer, 2026)

Berdasarkan tabel 2 di atas, sebagian besar responden memiliki tingkat literasi tentang
teknik menyusui dalam kategori baik, yaitu sebanyak 84 orang (80,0%). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar ibu telah memiliki kemampuan yang baik dalam memperoleh,
memahami, dan mengenali informasi yang berkaitan dengan teknik menyusui. Sementara itu,
sebanyak 19 responden (18,1%) berada dalam kategori cukup dan sebanyak 2 responden (1,9%)
berada dalam kategori kurang. Meskipun proporsi responden dalam kategori cukup dan kurang
relatif lebih kecil dibandingkan dengan kategori baik, keberadaan kelompok tersebut menunjukkan
bahwa masih terdapat ibu yang memiliki tingkat pemahaman mengenai teknik menyusui yang
belum optimal. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi ibu
tentang teknik menyusui di wilayah kerja Puskesmas Buntalo didominasi oleh kategori baik,
dengan jumlah 84 dari 105 responden. Temuan ini memberikan gambaran bahwa sebagian besar
responden telah memiliki tingkat literasi yang baik mengenai teknik menyusui berdasarkan hasil
pengukuran menggunakan kuesioner.

Tabel 3. Distribusi literasi berdasarkan indikator kuesioner

Indikator Baik (%) Cukup (%) Kurang (%)
Pengetahuan dasar menyusui 84,8 10,5 4.8
Teknik perlekatan dan posisi menyusui 77,1 18,1 4,8
Masalah umum dan penanganan menyusui 80,0 15,2 4,8
Akses dan sumber informasi 93,3 6,7 0,0

(Sumber: Data primer, 2026)

Tabel 4. Distribusi praktik teknik menyusui berdasarkan hasil observasi

Indikator Baik (%) Cukup (%)  Kurang (%)
Observasi posisi menyusui 52,4 39,0 8,6
Observasi perlekatan menyusui 54,3 37,1 8,6

(Sumber: Data primer, 2026)

Hasil analisis pada indikator berbasis kuesioner (Tabel 3) menunjukkan bahwa proporsi
kategori baik tertinggi terdapat pada aspek akses dan sumber informasi (93,3%), diikuti
pengetahuan dasar menyusui (84,8%), masalah umum dan penanganan menyusui (80,0%), serta
teknik perlekatan dan posisi menyusui (77,1%). Adapun hasil observasi langsung praktik
menyusui (Tabel 4) menunjukkan proporsi kategori baik yang lebih rendah, yaitu 54,3% untuk
perlekatan menyusui yang benar dan 52,4% untuk posisi menyusui yang benar. Jika dilihat secara
keseluruhan, terdapat perbedaan antara capaian literasi berdasarkan kuesioner dan capaian praktik
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berdasarkan observasi. Pada kuesioner, sebagian besar responden berada dalam kategori baik,
sedangkan pada observasi posisi dan perlekatan menyusui proporsi kategori baik lebih rendah.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menjawab pertanyaan mengenai teknik
menyusui belum selalu diikuti oleh kemampuan melakukan setiap langkah teknik secara tepat.
Temuan ini menjadi bagian penting dalam memahami hasil penelitian karena literasi yang baik
perlu diterjemahkan menjadi keterampilan yang dapat dilakukan secara konsisten.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi ibu tentang teknik menyusui di
wilayah kerja Puskesmas Buntalo secara umum berada dalam kategori baik (Tabel 2), tetapi
kategori baik tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh kemampuan praktik posisi dan perlekatan
menyusui yang benar berdasarkan hasil observasi (Tabel 4). Temuan ini sejalan dengan konsep
literasi kesehatan yang dikemukakan oleh Nutbeam (2015), bahwa literasi kesehatan tidak berhenti
pada kemampuan memperoleh dan memahami informasi, tetapi juga mencakup kemampuan
menggunakan informasi tersebut dalam mengambil keputusan dan menerapkannya pada perilaku
sehari-hari. Perbedaan antara hasil kuesioner dan observasi juga perlu dipahami dari karakteristik
teknik menyusui sebagai suatu keterampilan. Pengetahuan dapat diperoleh melalui membaca,
mendengar penjelasan, melihat media edukasi, atau mengikuti penyuluhan. Sebaliknya,
keterampilan menyusui membutuhkan koordinasi antara ibu dan bayi serta penyesuaian terhadap
kondisi saat proses menyusui berlangsung. Karena itu, ibu yang telah mengetahui prinsip posisi
dan perlekatan belum tentu dapat langsung menerapkannya secara tepat tanpa kesempatan untuk
berlatih dan memperoleh umpan balik. Hasil penelitian ini memperlihatkan pentingnya
membedakan antara mengetahui teknik yang benar dan mampu melakukan teknik tersebut secara
benar. Dengan demikian, literasi kesehatan dalam konteks menyusui seharusnya dinilai tidak
hanya dari kemampuan ibu menjawab pertanyaan mengenai ASI dan teknik menyusui, tetapi juga
dari kemampuan ibu menerapkan pengetahuan tersebut ketika menyusui bayinya. Kesenjangan
antara literasi dan praktik inilah yang menjadi kebaruan utama penelitian ini, karena penelitian
tidak hanya mengukur pemahaman ibu melalui kuesioner, tetapi juga mengamati penerapannya
secara langsung melalui observasi.

Tingginya tingkat literasi pada penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian
sebelumnya yang menunjukkan peran penting health literacy dalam praktik menyusui. Fatmawati
et al. (2023) menemukan hubungan yang signifikan antara health literacy dan pola menyusui pada
ibu nifas, sedangkan Chillerén-Valero et al. (2022) menunjukkan bahwa health literacy yang
memadai berkaitan dengan kemampuan mempertahankan pemberian ASI eksklusif hingga enam
bulan pascapersalinan. Nawabi et al. (2021) melalui tinjauan sistematis turut menegaskan bahwa
kemampuan ibu memahami dan menggunakan informasi kesehatan berkontribusi terhadap
perilaku kesehatan selama kehamilan dan pascapersalinan. Berbeda dengan penelitian-penelitian
tersebut yang lebih menyoroti hubungan antarvariabel, penelitian ini memberikan gambaran yang
lebih spesifik mengenai literasi ibu tentang teknik menyusui sekaligus membandingkannya secara
langsung dengan penerapan praktiknya. Tingginya literasi pada penelitian ini turut didukung oleh
luasnya akses informasi yang dimiliki ibu, baik melalui tenaga kesehatan, kegiatan pelayanan
kesehatan, keluarga, maupun media digital, sebagaimana juga ditemukan oleh Jariyah et al. (2023)
dan Wahyuningsih (2019) yang menempatkan pengetahuan dan akses informasi sebagai faktor
penting dalam membentuk literasi kesehatan ibu. Pada aspek akses dan sumber informasi, proporsi
kategori baik mencapai 93,3%, yang merupakan nilai tertinggi dibandingkan indikator kuesioner
lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa responden relatif mudah memperoleh informasi
mengenai menyusui. Namun, akses yang tinggi perlu diikuti kemampuan menilai kualitas
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informasi. Informasi mengenai menyusui yang diperoleh dari media digital dapat memiliki bentuk
dan tingkat ketepatan yang berbeda-beda. Dalam konteks pelayanan kesehatan, tenaga kesehatan
memiliki peran untuk membantu ibu mengklarifikasi informasi yang diterima serta memberikan
contoh praktik yang sesuai. Dengan demikian, peningkatan akses informasi sebaiknya berjalan
bersama dengan penguatan kemampuan memahami, mengevaluasi, dan menerapkan informasi
tersebut. Meskipun demikian, tingginya akses informasi tidak secara otomatis menjamin bahwa
seluruh informasi tersebut telah dipahami dan diterapkan dengan benar; ibu tetap membutuhkan
kemampuan untuk menilai dan memilih informasi yang tepat, sebagaimana ditekankan Nutbeam
(2015) dalam konsep literasi kesehatan interaktif dan kritis.

Kesenjangan tersebut tampak paling jelas pada indikator teknik posisi dan perlekatan
menyusui. Meskipun secara kognitif sebagian besar ibu telah memahami cara menyusui yang
benar, hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan posisi dan perlekatan yang tepat masih
belum optimal. Ibu pada umumnya telah mengetahui bahwa posisi bayi harus benar dan mulut
bayi harus melekat dengan baik pada payudara, tetapi pada praktiknya masih ditemukan kesalahan,
seperti posisi kepala dan tubuh bayi yang belum sejajar, dagu bayi yang belum menyentuh
payudara, serta areola yang belum sepenuhnya masuk ke dalam mulut bayi. Kondisi ini
menegaskan bahwa teknik menyusui merupakan keterampilan psikomotor yang membutuhkan
latihan langsung, bukan sekadar pengetahuan teoretis, sejalan dengan temuan Miradwayana et al.
(2021) bahwa pelaksanaan teknik menyusui yang kurang tepat lebih banyak ditemukan pada ibu
yang belum memperoleh pendidikan kesehatan mengenai teknik menyusui. Dengan demikian,
edukasi menyusui perlu diarahkan pada pembentukan keterampilan melalui demonstrasi dan
koreksi langsung, bukan hanya penyampaian informasi, sebagaimana ditekankan Nutbeam (2015)
bahwa literasi kesehatan yang bersifat fungsional saja tidak cukup tanpa disertai kemampuan
bertindak (literasi interaktif dan kritis). Temuan pada aspek pengetahuan dasar menyusui yang
mencapai 84,8% dan masalah umum serta penanganan menyusui sebesar 80,0% menunjukkan
bahwa sebagian besar responden telah memiliki dasar informasi yang cukup baik. Meskipun
demikian, indikator teknik perlekatan dan posisi menyusui memiliki proporsi kategori baik sebesar
77,1%, sedangkan hasil observasi menunjukkan angka yang lebih rendah. Pola tersebut
memperkuat adanya kesenjangan antara pengetahuan dan praktik. Oleh karena itu, penyuluhan
yang hanya menekankan materi teoritis perlu dilengkapi dengan metode pembelajaran yang
memungkinkan ibu melihat contoh, mencoba sendiri, kemudian memperoleh koreksi. Pendekatan
tersebut lebih sesuai untuk keterampilan yang membutuhkan latihan berulang.

Dukungan keluarga turut berperan penting dalam keberhasilan penerapan teknik menyusui,
sebagaimana ditunjukkan Ekawati et al. (2024) bahwa dukungan keluarga berkontribusi terhadap
keberhasilan pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja. Oleh karena itu, pengalaman, pendidikan,
dan dukungan keluarga perlu tetap diperkuat melalui evaluasi dan pendampingan tenaga kesehatan
agar dapat diterjemahkan menjadi keterampilan praktik yang konsisten. Temuan ini memiliki
implikasi penting bagi pelayanan di Puskesmas. Tingginya literasi ibu merupakan modal yang baik
untuk dikembangkan, sehingga intervensi pelayanan perlu diarahkan secara khusus pada
penguatan keterampilan posisi dan perlekatan menyusui, misalnya melalui demonstrasi
menggunakan media edukasi atau boneka peraga yang dilanjutkan dengan praktik langsung oleh
ibu, observasi, dan koreksi oleh tenaga kesehatan. Pendekatan ini sebaiknya dilakukan secara
berulang pada kunjungan kehamilan, kunjungan nifas, pelayanan bayi, posyandu, maupun
konseling laktasi, sehingga edukasi tidak berhenti pada satu kali penyuluhan, melainkan menjadi
proses pendampingan berkelanjutan. Peningkatan kemampuan ibu dalam menyusui juga tidak
hanya menjadi tanggung jawab tenaga kesehatan di puskesmas, tetapi memerlukan kolaborasi
lintas pemangku kepentingan, termasuk bidan, kader posyandu, dan keluarga, sebagaimana
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ditekankan Prasetya et al. (2025) mengenai pentingnya identifikasi stakeholder dalam kesehatan
maternal.

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa literasi merupakan dasar penting dalam
keberhasilan menyusui, tetapi literasi saja belum cukup tanpa diterjemahkan menjadi keterampilan
melalui latihan dan pendampingan berkelanjutan. Pendekatan yang mengintegrasikan penguatan
literasi dengan penguatan keterampilan praktik diperlukan agar informasi yang telah dimiliki ibu
dapat lebih mudah diwujudkan menjadi perilaku menyusui yang benar dan konsisten.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, desain penelitian yang digunakan
adalah deskriptif dengan pendekatan cross-sectional sehingga penelitian hanya menggambarkan
tingkat literasi dan praktik teknik menyusui pada satu periode pengamatan dan belum dapat
menjelaskan hubungan sebab-akibat antarvariabel. Kedua, pengukuran literasi dilakukan
menggunakan kuesioner sehingga terdapat kemungkinan jawaban responden dipengaruhi oleh
pemahaman subjektif terhadap pertanyaan. Ketiga, observasi teknik menyusui dilakukan pada saat
penelitian sehingga perilaku ibu yang diamati dapat berbeda dengan perilaku ketika menyusui
dalam kondisi sehari-hari. Selain keterbatasan tersebut, penelitian ini belum menilai secara khusus
sumber informasi mana yang paling banyak digunakan oleh responden dan seberapa sering ibu
memperoleh pendampingan teknik menyusui. Penelitian juga belum membandingkan praktik
menyusui berdasarkan karakteristik tertentu secara analitik karena tujuan penelitian bersifat
deskriptif. Oleh karena itu, hasil penelitian perlu dipahami sebagai gambaran kondisi responden
pada wilayah dan periode penelitian, bukan sebagai bukti hubungan sebab-akibat atau gambaran
seluruh ibu menyusui di wilayah lain. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan
desain analitik atau intervensi untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi keterampilan
teknik menyusui serta mengevaluasi efektivitas edukasi dan pendampingan dalam meningkatkan
praktik menyusui.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat literasi ibu tentang teknik menyusui di wilayah
kerja Puskesmas Buntalo secara umum tergolong baik. Sebagian besar ibu memiliki pemahaman
yang baik mengenai pengetahuan dasar menyusui, teknik menyusui, penanganan masalah
menyusui, serta akses terhadap sumber informasi. Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa
kemampuan dalam mempraktikkan posisi dan perlekatan menyusui yang benar masih belum
optimal. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk mendeskripsikan tingkat literasi ibu tentang
teknik menyusui telah tercapai dan memberikan gambaran bahwa meskipun pengetahuan ibu
relatif baik, keterampilan praktik masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan temuan tersebut,
disarankan agar edukasi mengenai teknik menyusui di pelayanan kesehatan tidak hanya berfokus
pada penyampaian informasi, tetapi juga disertai demonstrasi dan pendampingan praktik secara
berkelanjutan. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi literasi dan
keterampilan teknik menyusui atau mengevaluasi efektivitas intervensi edukasi dalam
meningkatkan praktik menyusui yang benar.
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lembaga donor, pemerintah, maupun pihak komersial. Peneliti mengucapkan terima kasih kepada
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dan fasilitas selama pelaksanaan penelitian. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada seluruh
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